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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul "Dunia 

Anak, Dunia Kita: Rahasia Mendidik Tanpa Drama" ini dapat 

terselesaikan dengan baik.  Buku ini hadir sebagai panduan bagi 

orang tua, pendidik, dan masyarakat dalam memahami pentingnya 

peran keluarga dalam membentuk karakter dan keterampilan 

hidup anak sejak dini.  

Dalam dunia yang terus berkembang, anak-anak dihadapkan 

pada berbagai tantangan yang menuntut mereka untuk memiliki 

kecerdasan emosional, sosial, dan kognitif yang seimbang.  Oleh 

karena itu, buku ini membahas secara komprehensif mengenai 

peran keluarga sebagai sekolah pertama anak, tahapan 

perkembangan anak, pendidikan karakter, komunikasi positif 

dalam keluarga, serta cara mengelola pengaruh teknologi dalam 

kehidupan anak.  Selain itu, buku ini juga menyoroti pentingnya 

keterampilan hidup sebagai bekal utama bagi anak untuk 

menghadapi masa depan dengan lebih percaya diri dan mandiri.  

Kami berharap buku ini dapat memberikan wawasan baru 

bagi para pembaca serta menjadi referensi dalam mendukung 

tumbuh kembang anak secara optimal.  Tentunya, kami menyadari 

bahwa buku ini masih memiliki kekurangan, sehingga kami terbuka 

terhadap masukan dan kritik yang membangun demi perbaikan di 

masa mendatang.  
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Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan buku ini.  

Semoga buku ini bermanfaat dan dapat menjadi inspirasi dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan anak 

yang sehat, bahagia, dan berkarakter.  

 

 

 

Gorontalo, 01 februari 2025 
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Peran Keluarga Sebagai Sekolah 

Pertama Anak  
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A. Pentingnya lingkungan rumah dalam 

membentuk karakter dan kepribadian anak 

ingkungan rumah memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan kepribadian anak. Keluarga 

adalah lingkungan pertama yang dikenal anak sejak 

dini, sekaligus tempat mereka belajar nilai, norma, 

serta etika. Setiap anggota keluarga, terutama orang tua, 

memegang peran utama dalam mendidik dan membimbing anak 

agar tumbuh menjadi individu yang berkarakter baik dan 

beretika. Nilai-nilai moral dan budaya yang berlaku di 

masyarakat biasanya diturunkan melalui keluarga. Tradisi, etika, 

dan kebiasaan positif yang diajarkan sejak kecil akan menjadi 

dasar bagi pembentukan perilaku anak. Oleh karena itu, penting 

bagi keluarga untuk menanamkan nilai-nilai tersebut secara 

konsisten, terutama di usia dini, saat perkembangan karakter 

anak masih sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. 

Dalam proses pembentukan karakter, pendidikan 

keluarga tidak hanya terbatas pada pengajaran etika, tetapi juga 

mencakup penanaman sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

empati. Hal ini berperan besar dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) di masa depan. Anak-anak yang 

dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang mendukung akan 

tumbuh dengan kepribadian yang kuat, berintegritas, dan siap 

berkontribusi bagi masyarakat. Selain itu, hubungan yang 

harmonis dan komunikasi yang baik antaranggota keluarga akan 
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memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak. Ketika anak 

merasa diterima dan dihargai, mereka akan lebih percaya diri 

dalam mengeksplorasi potensi diri dan belajar menghadapi 

tantangan hidup. Sebaliknya, lingkungan rumah yang penuh 

konflik dan minim perhatian dapat berdampak buruk pada 

perkembangan emosional serta mental anak. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

juga menuntut keluarga untuk terus meningkatkan wawasan 

dan pola asuh agar selaras dengan perkembangan zaman. 

Keluarga harus mampu membekali anak-anak mereka dengan 

keterampilan yang relevan serta perilaku positif, sehingga 

mereka dapat menjadi generasi penerus yang berdaya saing 

tinggi. Tidak hanya aspek akademis yang penting, tetapi juga 

kecerdasan emosional dan kemampuan bersosialisasi yang 

harus dikembangkan sejak dini. Dengan demikian, peran 

keluarga dalam membentuk karakter anak sangatlah vital. 

Keluarga tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlindung, 

tetapi juga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama yang 

akan menentukan kualitas SDM suatu bangsa. Keberhasilan 

sebuah bangsa sangat bergantung pada kualitas generasi 

mudanya, dan itu semua dimulai dari lingkungan keluarga yang 

sehat dan penuh kasih sayang. 

Peran keluarga sebagai fondasi utama pembentukan 

karakter anak juga terlihat dari bagaimana mereka menghadapi 

tantangan eksternal. Di era globalisasi, anak-anak semakin 
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terpapar oleh berbagai pengaruh luar, baik dari lingkungan 

sosial, media, maupun teknologi digital. Tanpa bimbingan yang 

tepat dari keluarga, anak bisa mudah terpengaruh oleh hal-hal 

negatif yang dapat menghambat perkembangan mental dan 

moralnya. Oleh sebab itu, keluarga harus berperan sebagai filter 

yang membantu anak menyaring informasi dan pengaruh dari 

luar agar tidak menyimpang dari nilai-nilai positif yang telah 

diajarkan. Konsistensi dalam memberikan pendidikan moral di 

rumah akan membantu anak membangun prinsip hidup yang 

kuat. Anak yang tumbuh dalam keluarga yang menanamkan nilai 

kejujuran, rasa hormat, dan kerja keras akan memiliki pondasi 

karakter yang tangguh ketika berinteraksi di lingkungan yang 

lebih luas. Mereka akan lebih mudah beradaptasi tanpa 

kehilangan jati diri. Lebih jauh, keluarga juga harus menciptakan 

ruang dialog yang terbuka agar anak merasa nyaman 

mengungkapkan perasaannya. Pendekatan yang penuh kasih 

sayang dan empati akan membangun kedekatan emosional 

antara anak dan orang tua, yang pada akhirnya membuat anak 

merasa dihargai. Perasaan dihargai ini mendorong anak untuk 

menjadi pribadi yang percaya diri, mandiri, dan mampu 

menghadapi berbagai situasi dalam hidupnya dengan bijak. Jika 

keluarga dapat terus konsisten menjalankan perannya, maka 

harapan akan lahirnya generasi yang unggul, berkarakter kuat, 

dan berintegritas bukanlah hal yang mustahil. Generasi inilah 

yang kelak akan menjadi pilar penting dalam kemajuan bangsa. 
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Keluarga adalah peran utama untuk anak dalam 

memperoleh pengetahuan dari ayah dan ibunya.  Maka dari itu 

keluarga memili kewajiban yang sangat penting untuk 

membentuk moral anaknya, maka sebabnya keluarga wajib 

memberikan pengetahuan atau pengajaran bagi buah hatinya 

dalam moral yang baik.  Pengajaran-pengajaran yang dibagikan 

kepada setiap buah hatinya berupa kenyataannya, ketulusan, 

kerelaan, ketabahan, rasa cinta, perhatian baik, murah hati, 

pemberani, dan sebagainya.  Bermacam-macam tanggung jawab 

orang tua untuk memberikan pengetahuan untuk buah hatinya 

mengenai perilaku yang terpuji, yaitu : pertama, membagi 

ilustrasi bagi anaknya untuk bermoral baik.  Karena keluarga 

yang tak dapat mengendalikan dirinya tentu tak mampu 

memastikan buah hatinya dapat memegang moral yang 

diberikan.  Jadi untuk keluarga sangat diperlukan dalam 

membibing sosoknya sendiri mengenai moral yang mulia 

akhirnya bisa dapat membagikan contoh untuk buah hatinya.  

Kedua, menyiapkan waktu bagi anak dalam memberikan moral 

yang baik.  Untuk situasi ini, bagi keluarga lebih gampang diikuti 

buah hatinya.  Ketiga, membagi kewajiban sama dengan 

pertumbuhan buah hatinya.  Awal mulanya keluarga dapat 

pemahaman terlebih dahulu, kemudian dapat dibagikan sesuatu 

keyakinan bagi seseorang anak.  Keempat, pengawasan dan 

pengarahan keanaknya supaya selektivitas bagi pergaulan maka 

keluarga dapat membagikan pemahaman kepada anak, dimana 
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pun keluarga harus memperhatikan dan mengajarkan, 

melindungi anak dari kawannya yang senyeleweng.   

Menurut (Puspytasari, 2022) Peristiwa utama dapat 

dikerjakan bagi keluarga untuk menghasilkan karakter 

keterampilan anak ialah terhadap pemberian point-point agama.  

Point agama yang dimaksud membentuk tiang pertama bagi 

anak untuk menetapkan etika atau moral yang tinggi setara 

dengan petunjuk agama.   

B. Bagaimana Peran Orang Tua Sebagai Pendidik 

Utama Dan Panutan Dalam Kehidupan Sehari-

Hari 

Orang tua ialah pengajar pertama untuk anak, orang tua 

juga berkewajiban untuk mengarahkan serta menjaga anak 

secara baik dan lemah lembut, sebab saat anak yang masih 

dalam kondisi tubuh yang tidak kuat atau lemah pada fisik 

secara mental, namun sudah memiliki potensi-potensi dalam 

dirinya sesuai yang dikatakan A.  Muri Yusuf : “sejak anak 

dilahirkan telah memiliki sifat-sifat keturunan, tetapi tidak 

berdaya dan tidak mampu, baik secara fisik, maupun mental”.  

Ketika langkah pengajaran yang mirip itu penting bagi 

anak yang memili sifat dominan serta dimana dengan hadirnya 

kasih sayang orang tua saat memberikan bimbingan dan 

pengarahan pada anak.  Walaupun orang tua memiliki kesibukan 

dalam kehidupan sehari-hari, orang tua berperan penting dalam 
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memberikan perhatian pada pendidikan anak.  Sebagai 

pendidik, orang tua dituntut memiliki wawasan dan 

pengetahuan yang luas dikarenakan anak itu pasti bertanya apa 

yang dilihatnya, didengar, serta dirasakan.  Orang tua memiliki 

kewajiban dalam menjawab apa yang diajukan anak secara 

benar, sabar, serta telaten. Orang tua harus membuat komunikasi 

yang baik dengan anak serta menciptakan suasana yang nyaman 

bagi anak.  Orang tua tidak hanya memberikan keperluan pokok 

anak, tetapi juga berperan penting dalam mengarahkan anak 

serta menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya supaya anak 

itu tumbuh menjadi anak yang berguna bagi orang dan juga 

orang tua harus mengajari anak tentang agama agar menjadi 

anak yang sholeh dan sholehah (Juanda, 2021). 

Peran keluarga untuk membagi pembelajaran terhadap 

anaknya berdampak kepada bermacam-macam aspek.  

Mengenai aspek-aspek dalam melibatkan peran keluarga untuk 

pembelajaran anak usia dini Menurut Friedman dalam Slameto 

(2003), selain itu : pertama, aspek hak sosial diharuskan bagi 

unit-unit serupa pengetahuan, kerjaan, dan pencapaian ; kedua, 

aspek wujud orang tua; ketiga, aspek tingkat pertumbuhan 

orang tua diawali dari kejadian pernikan untuk mempersatukan 

kedua insan yang beragam diteruskan, untuk masa siap 

membantu keluarga.  Keempat, aspek pola peran.  Buku besar 

bahasa Indonesia men-definisikan pengetahuan ialah tahap 

pembahan perilaku setiap orang atau pengelompokan untuk 
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pedewasaan seorang melewati sarana pembelajaran atau 

pengajaran.  Menurut Langveld dalam Fadhillah (2012) 

pembelajaran adalah usaha orang dewasa membina untuk bagi 

yang tidak dewasa dalam mengapai kedewasaan.  Orang dewasa 

dapat diartikan sebagai manusia pengajar, guru, pendidik.  

Sekalipun seorang tidak dewasa yaitu khandidat yang dididik, 

siswa, atau yang dibimbing.  Menurut pendapat Friedman dalam 

Slamato (2022) maka aspek yang dipengaruhi oleh peran 

keluarga merupakan situasi sosial dapat berhubungan terhadap 

situasi kerjaan orang tua atau penghasilan keluarga Marrison 

(2012) mengatakan situasi sosial terbentuk mulai dari ketiga hal 

pertama demikian saling berhubungan ialah tahap 

pembelajaran dari orang tua situasi kerjaan orang tua atau hasil 

keluarga.  Ketiga personal itu termasuk mempengaruhi kepada 

pengasuhan anak, kominikasi orang tua dan buah hatinya, 

dorongan orang tua untuk mengembangkan bahasa dan 

bimbingannya, wujud dan pencapaian rancangan masa yang 

akan datang berkaitan dengaan pembelajaran anak dan kerjaan 

(Masykuroh et al. , 2023). 

Keluarga penggenggam peran yang paling berpengaruh 

untuk keberlangsungan tahap pembelajaran dan pembangunan 

sikap anak untuk sama seperti bentuk karakter yang berada 

pada lingkungan.  Bimbingan keluarga, terkhusus bimbingan 

anak seharusnya memerlukan sosok orang yang paling besar.  

Buah hatinya pada dasarnya berumur 0-12 tahun lebih 
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memerlukan petunjuk, didikan dan arahan dari orang tua serta 

menimbulkan dan menciptakan sesuatu pertama sikap yang 

setara, menyeluruh dan serasi point-point hidup, kemudian anak 

tak hanya pemahaman point karakter dilingkungan masyarakat 

meskipun bisa menetapkannya untuk aktivitas setiap hari 

(Dicky Setiardi, 2017). 

Proses pertumbuhan untuk anak-anak berusia dini bisa di 

katakan upaya perubahan ketrasisme oleh konsitusi psiko fisik 

berbentuk herediter rangsangan dari aspek-aspek lingkungan 

saling memberikan manfaat untuk mewujudkan tahap keaktifan 

berubah menjadi kontinu (Kartono 1995). Bentuk sikap kolektif 

anak dari perilaku perlunya kolaborasi dengan individu-individu 

lainnya. Dalam tahap pertumbuhan anak-anak usia dini, 

lingkungan merupakan aspek paling diperlukan oleh karena itu 

aspek lingkungan jadi tahap pertumbuhan untuk menciptakan 

kemampuan hereditas bisa juga di artikan sebagai keturunan 

membentuk kekuatan yang belum tentu terlaksana.   

Pertumbuhan untuk anak-anak usia dini sangat memiliki 

pengaruh yang besar dari aspek lingkungan yaitu : pertama, 

lingkungan keluarga adalah tiang pertama untuk anak usia dini 

untuk dibentuk moral dan etika kepribadiannya, supaya bisa 

dapat berproses dengan baik dalam mengenai moral dan etika.  

Sosok keluarga untuk membentuk model kepribadian anak-

anaknya dapat menetapkan tahap pengetahuannya dalam 
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memperoleh anak, tak terkecuali diarea sekolah sebaliknya 

untuk keseluruhan aspek dapat menjadi jalan pengetahuannya  

Kedua, pembelajaran anak-anak usia dini merupakan 

tingkat pembelajaran, sebelum melalui tingkat pembelajaran 

seterusnya, ialah sarana didikan dimana memiliki tujuan untuk 

anak usia dini yang berusia 6 tahun dapat melakukan pemberian 

rangsangan pembelajaran yang dapat menciptakan 

perkembangan atau pertumbuhan.  Perkembangan ialah satu-

satunya berbentuk pelaksanaan pembelajaran dapat 

menikberatkan untuk penetapan awal menuju perkembangan 

yang terdiri dari: agama dan ahlak, motorik fisik, kognitif, 

kosakata, emosional, dan art.   

Pertumbuhan tiap-tiap anak berbeda dikarenakan setiap 

orang mempunyai pertumbuhan yang tidak sama bahan pokok 

berkhasiat atau selaras bagi perangsangan untuk insentif dapat 

diperlukan untuk memperkembangkan atau pertumbuhan 

kepada anak-anak usia dini.  Apabila anak-anak dapat 

mendapakan rangsangan dengan benar dapat melakukan 

tanggung jawabnya secara benar.   

Ketiga, kelompok ialah sekmen mengenai kegiatan yang 

tak dapat terpisahkan, dalam pelaksanaan kegiatan setiap 

individu membutuhkan sesama lainnya, sangat melibatkan 

dalam berkomunikasi.  Didalam warga ini memilikinya peran 

cepat untuk berlangsungnya pertumbuhan pada anak-anak usia 

dini.  Warga ialah sekumpulan orang yang relatif mandiri dalam 
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kehidupan sehari-hari pada waktu yang tidak lama untuk 

mendiami sesuatu yang mempunyai budaya sama, dan 

melaksanakan bagian luas aktifitasnya pada kumpulannya 

(Hartono ; 1999).  Warga adalah populasi untuk anak dalam 

mengembangkan atau bergabung dengan anak lain atau kawan 

seangkatan dan seorang yang dewasa, tetapi demikian pula ada 

beberapa aspek dapat mempengaruhi untuk pertumbuhan 

anak-ank berusia dini, ialah sebagai berikut :  

• Teman sederajat  

• Culture / kebudayaan yang berada pada warganya  

• Media masa 

Untuk itu pembentukan sikap dari anak-anak usia dini 

diperlukan supaya tidak terjadi kesalahan dalam pola asuh 

(Latifah, 2020). 
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Memahami Tahap Perkembangan 

Anak 
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sia dini adalah masa emas dalam awal kehidupan 

seseorang anak hal ini penting karena akan 

mempersiapkan pertumbuhan dan perkembangan 

anak untuk tahap selanjutnya dimasa yang akan 

datang (Arditya et al. , 2019). Perkembangan anak adalah 

priorotas utama dalam pendidikan anak usia dini.  Tujuannya 

untuk mengembangkan kemampuan fisik motoric (koordinasi 

mata dan tangan dalam menyusun benda), kognitif (menghitung, 

mengenal warna, ukuran, dan bentuk) serta kemampuan 

berbahasa dan berbicara melalui komunikasi dengan teman 

sebaya dan pengajar.  Untuk mengetahui Tahap Perkembangan 

Anak dimana masa membentuk dasar bagi perilaku yang akan 

menentukan pengalaman hidup anak yang akan datang.   

Meminjam konsep “tabula rasa” yang diperkenalkan oleh 

John Locke, anak-anak dianggap sebagai individu yang peka 

terhadap berbagai rangsang dari lingkuan sekitar.  Istilah ini 

menentukan perkembangan anak di masa yang akan datang 

(Rachmaniar & Zanzabil, 2024). Menggambarkan jiwa anak 

sebagai sebuah spons yang mampu menyerap berbagai bentuk 

informasi yang ada disekitarnya.  Menurut John Locke, jiwa anak 

saat lahir ibarat kata kertas yang kosong yang berarti isi dan 

corak kertas tersebut akan dipengaruhi oleh cara kita 

membentuk dan mengarahkan pengalamn mereka (Talango, 

2020).  
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Namu berbeda dengan Piaget membedakan bermacam-

macam intelektual seorang anak kedalam tahapan.  Setiap 

tahapan memiliki karakteristik dengan tahapan yang lainnya.  

Perkembangan anak adalah sebuah proses perubahan yang 

terjadi pada anak dari sejak lahir hingga beranjak dewasa.  

Tahap perkembangan anak dapat dibedakan berdasarkan usia, 

karakter dan kognitif.  

Perkembangan Berdasarkan Kognitif 

1. Tahap Sensorimotor 

Tahap ini berlangsung pada usia 0-2 tahun.  Pada tahap ini, 

anak mendapatkan pengetahuan baru dari lingkungan sekitar 

dengan menggunakan sensorinya dan keterampilan motoric.  

Dalam tahap ini seorang anak belajar melalui indra dan 

tubuhnya yang dapat mengembangkan pemahaman sebab dan 

akibat berdasarkan pengalaman langsung dan pencapaian 

tertentu membantu anak memahami hubungannya dengan 

orang-orang di sekitarnya (Hijriati, 2021). 

2. Tahap Praoperasioanl 

Tahap ini berlangsung pada usia 2-7 tahun.  Pada tahap ini, 

anak mulai berpikir secara simbolik, belajar imitasi, dan 

bermain pura-pura.  Pada tahap ini, aktifitas mental anak mulai 

berkembang, bergeser dari aktifitas fisik semata.   
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3. Tahap Konkret Operasional 

Tahap ini terjadi pada usia 7-11 tahun.  Pada periode ini, 

sifat egosentris mereka mulai memudar dan ia mulai nisa 

menghargai perasaan dan pemikiran orang lain.  Pada tahap ini, 

kemampuan berpikir logis anak berlangsung dengan stabil.  

Bagaimana seorang anak dapat mengembangkan angan-angan 

dari masa lampau hingga masa kini.   

4. Tahap Operasioanal Formal 

Fase ini berlangsung pada usia 11 tahun keatas.  Anak 

mulai, pada tahap ini bisa berpikir secara abstrak dan 

memahami berbagai teori.  Dalam tahap ini adalah tahap dasar 

adolesen bagaimana seorang anak dapat berfikir secara abstrak.   

A. Tahapan Perkembangan Sosial-Emosional 

Perkembangan sosial emosional pada anak merupakan 

proses penting dalam membentuk kepribadian, kemampuan 

bersosialisasi, serta pengendalian emosi. Perkembangan ini 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan anak untuk 

mengenali dan mengungkapkan perasaan, tetapi juga dengan 

bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain dan 

menyesuaikan diri dengan aturan sosial yang berlaku. Pada 

tahap ini, anak belajar memahami emosi mereka sendiri serta 

emosi orang di sekitarnya, sehingga membantu mereka dalam 

membangun hubungan yang sehat dan positif. 
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Proses perkembangan sosial emosional dimulai sejak usia 

dini dan berlangsung seiring dengan pertumbuhan anak. Ketika 

anak menghadapi berbagai pengalaman, mereka mulai 

mengenali emosi dasar seperti senang, sedih, marah, dan takut. 

Dari sinilah mereka belajar bagaimana bereaksi secara tepat 

terhadap situasi tertentu. Anak yang mampu mengendalikan 

emosinya cenderung lebih mudah beradaptasi dengan 

lingkungan sosialnya. Mereka dapat mengekspresikan 

perasaannya tanpa berlebihan dan mampu menyelesaikan 

konflik dengan cara yang sehat. 

Interaksi sosial juga memainkan peran besar dalam 

perkembangan ini. Melalui interaksi dengan keluarga, teman 

sebaya, dan orang dewasa di sekitarnya, anak-anak belajar 

tentang empati, kerja sama, serta pentingnya menghormati 

perasaan orang lain. Anak yang mendapatkan bimbingan dan 

dukungan emosional dari lingkungannya akan tumbuh dengan 

rasa percaya diri yang tinggi dan kemampuan untuk menjalin 

hubungan sosial yang positif. 

Namun, jika perkembangan sosial emosional anak 

terhambat, mereka mungkin mengalami kesulitan dalam 

memahami dan mengelola emosi, yang dapat berdampak pada 

perilaku serta hubungannya dengan orang lain. Oleh karena itu, 

penting bagi orang tua dan pendidik untuk memberikan 

perhatian khusus pada aspek ini. Lingkungan yang aman, penuh 

kasih sayang, dan responsif terhadap kebutuhan emosional anak 
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akan membantu mereka tumbuh menjadi individu yang matang 

secara emosional dan mampu beradaptasi dengan baik di 

lingkungan sosialnya. Dukungan yang konsisten dari keluarga 

menjadi kunci dalam memastikan perkembangan sosial 

emosional anak berjalan optimal (Talango, 2020).  

Perkembangan sosial emosiaonal anak usia dini 

merupakan tahap yang saling berhubungan dan akan terjadi 

secara bersamaan serta ini sangat penting karena akan 

mempengaruhi perkembangan lainnya seperti bahasa.  

Memahami tahap perkembangan seorang anak usia dini hingga 

beranjak dewasa adalah proses yang menyeluruh, melibatkan 

aspek kognitif, emosional, dan sosial yang saling berkaitan.  

Setiap tahapan ini memiliki karakteristik yang khusus.  

B. Tips Untuk Menyesuaikan Metode Pendidikan 

Dirumah Sesuai Dengan Usia Dan Kebutuhan 

Perkembangan Anak 

Metode pendidikan yang efektif untuk mengembangkan 

dan mendukung perkembangan seorang anak adalah dengan 

menerapkan home schooling serta pendidikan dalam keluarga 

dimana peran orangtua sangat penting dalam halnya 

memberikan bimbingan kepada seorang anak.  Pendidikan anak 

usia dini, remaja serta dewasa dapar menjelaskan bagaimana 

tekanan menyesuaikan pendekatan pendidikan yang tepat 

untuk tahapan perkembangan serta kebutuhan seorang anak.  
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1. Penerapan Metode Home Schooling 

Homeschooling atau sekolah rumah adalah metode 

pendidikan atau alternative yang ramai diperbincagkan oleh 

semua masyarakat.  Orang tua adalah selaku pendidikan.  Orang 

tua berperan aktif dalam mengawasi dan membimbing anak, 

meliputi proses belajar, materi pembelajaran, dan evaluasi hasil 

pembelajaran.  Diantaranya berkaitan dengan kegiatan 

sosialisasi apabila anak belajar dirumah (Rachmaniar & 

Zanzabil: 2024).  

2. Pendidikan Dalam Keluarga Pada Anak 

Pendidikan dalam keluarga sangat mempengaruhi pada 

proses pendidikan, paling utama dalam hal perkembangan serta 

petumbuhan anak selaku subjek dan objek pendidikan.  

Keluarga merupakan badan pendidikan paling awal untuk 

masyarakat karena dibagian dalamnya berubah menjadi 

manusia yang lebih baik (Nabila et al. , 2023).  

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama atau 

awal untuk seorang anak dan akan menetukan perilaku seorang 

anak.  Pendidikan keluarga juga merupakan awal pendidikan 

sebelum seseorang untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya.  

Fungsi keluarga merupakan salah satu yang akan 

melengkapi kebutuhan sosial emosional bagi anggota 

keluarganya.  Keluarga juga perlu mengajarkan tantang 

berbudaya atau kebiasaan serta nilai-nilai sosial.  
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3. Pendidikan Anak Usia Dini, Remaja dan Dewasa 

a. Pendidikan anak usia dini 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan proses 

bimbigan dan pengembangan konperhensif bagi anak sejak lahir 

hingg anak usia 6 tahun.  Paud bertujuan untuk merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani, dan sosial 

emosional agar anak siap memasuki pendidikan selanjutnya 

(Zeuny, 2019).  Proses pembelajran PAUD menggunakan metode 

yang menyenagkan dan sesuai dengan tahap perkembangan 

anak, seperti bermain, bernyanyi, dan berbagi bentuk interaksi 

komunikatif. Manfaat PAUD salah satunya adalah membantu 

perkembangan emosional dan intelektual anak.  

b. Pendidikan Anak Usia Remaja 

Pendidikan dan pengasuhan anak remaja perlu 

disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak yang dinamis 

(Nadira, 2017).  Masa remaja merupakan periode transisi antara 

masa kanak-kanak dan dewasa, dimana anak mengalami 

perubahan fisik, kognitif, dan sosial emosional yang signifikan.  

Perhatian dan pegawasan orang tua sangat penting, terutama 

karena remaja rentan terhadap pengaruh negative pergaulan.  

Oleh karena itu, orang tua berperan sebagai pendengar yang 

baik, menjaga komuikasi yang terbuka, dan memberikan 

bimbingan serta menjadi mentor bagi anak remaja mereka.  
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c. Pendidikan anak dewasa  

Perilaku yang terbentuk sejak masa kanak-kanak dan 

remaja sering kali sulit diubah, bahkan pada dewasa seperti saat 

menjadi mahasiswa.  Meskipun demikian, bimbingan dan upaya 

peningkatan kesadaran akan penting berperilaku positif tetap 

diperlukan untuk mencegah tindakan negative.  (Nabila et al. , 

2023) Meskipun proses pembelajaran dapat membantu 

membentuk perilaku posotif, karakter yang sudah tertanam kuat 

akan membutuhkan usaha yang lebih intensif.  Model 

pembelajaran yang efektif melibatkan peningkatkan kesadaran 

diri dan evaluasi perilaku. 

Untuk mencapai hasil optimal dalam pendidikan dirumah 

maka membatasi penggunaan gadget dan harus melakukan 

aktivitas fisik dan interaksi sosial dengan hal ini penting bagi 

orang tua untuk membantu anak-anak dalam mencapai 

perkembangan yang baik sehingga mereka meiliki bekal yang 

lebih baik untuk menghadapi tantangan mendatang.  

Memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

pertumbuhan anak, Yang memuat aspek kognitif, emosional, dan 

sosial dari usia dini hingga dewasa.  Pentingnya pendidikan anak 

usia dini (PAUD) yang menjadi prioritas utama, dimana peran 

orang tua dan lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan 

dan pertumbuhan anak.  Dengan cara pengajaran yang efektif, 

seperti homeschooling dan pendidikan dalam keluarga, orang 

tua dapat mendorong anak dalam meningkatkan kemampuan 
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motorik, kognitif, dan sosial.  Dengan adanya keseluruhan proses 

ini menunjukkan bahwa tahap perkembangan anak adalah 

landasan yang penting untuk membentuk seseorag yang siap 

menghadapi tantangan dimasa depan.  
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Pendidikan Karakter: Membangun  

Empati,Disiplin, Dan Tanggung 

Jawab 

  

3 
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endidikan karakter merupakan perkembangan diri yang 

dimiliki setiap individu,dengan adanya karakter 

membuat manusia mempunyai rasa bertanggung jawab 

dan harus dikembangkan.  Karakter tersebut akan menjadikan 

manusia yang ramah, saling menghormati, dan saling peduli 

terhadap satu sama lain serta menciptakan pribadi yang 

menyenangkan (Fithriyana, 2019).  

A. Mengajarkan Nilai Nilai Penting Sejak 

Dini,Seperti Empati,Kejujuran,Dan Disiplin 

Empati yaitu salah satu karakter mendorong anak untuk 

mengerti perasaan manusia, yang dimana empati membuat 

manusia menjadi lebih memahami rasa berempati dan saling 

menghormati orang lain. Kemampuan berempati yaitu 

mengembangkan diri sendiri jika berada dilingkungan orang 

lain. empati juga harus diperoleh kanak-kanak, karena sikap 

berempati sudah muncul ketika anak usia dini karena berkaitan 

dengan sikap empati anak sudah mampu untuk bersosialisasi, 

anak juga bisa menghargai teman temannya, oleh sebab itu 

empati bisa membangun sikap karakter siswa, apabila sudah ada 

masalah empati pada anak seharusnya dipelajari sedini 

mungkin, agar anak menjadi tumbuh dengan baik dan sebagai 

prososial bukan antisosial. Empati juga perlu dikembangkan 

oleh anak karena dengan adanya ilmu pengetahuan maka akan 

berpengaruh terhadap sikap anak.  Empati yang memengaruhi 
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sikap tersebut yaitu kebiasaan orang tua dan guru yang biasa 

anak lihat dirumah maupun dilingkungan sekolah.  

 Menurut teori jean piaget berhubungan dengan 

mengembangkan karakter anak, dia berpendapat seorang anak 

memiliki bakat yang disembunyikan.  Kemampuan anak juga 

bisa dikembangkan apabila dilingkungannya menyiapkan 

keadaan atau kondisi yang bisa membangkitkan karakter anak 

yang berkembang. Sedangakan menurut Mentossori 

mengatakan anak usia dini adalah masa yang belum paham atau 

belum bisa menentukan mana yang benar dan salah, masa 

kanak-kanak akan lebih menerima stimulus dari lingkungannya.  

Empati ialah proses yang tidak pernah berhenti karena, karakter 

tersebut sangat penting.  Jika karakter empati di terapkan 

kepada anak usia dini akan membuat anak memiliki karakter 

yang banyak di sukai orang lain.  Masa kanak-kanak belum 

mempunyai cara berpikir yang logis sehingga diusia itu anak-

anak masih bisa menangis apabila keinginannya belum tercapai.  

Sehingga adanya cara yang bisa dilakukan yautu perkembangan 

sosial emosional anak.  intelektual salah satu aspek dari 

kecerdasan emosional.  Empati juga karakter yang membiasakan 

diri dengan lingkungan sekitar, keadaan, dan tanggapan orang 

tidak sama dengan apa yang kita mau.  Kemampuan berempati 

juga salah satu karakter untuk memiliki perasaan terhadap 

orang lain.  Karakter empati yang ada pada anak sangat 

berpengaruh untuk membangun hubungan interpersonal dan 
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positif.  Anak yang mempunyai rasa empati yang tinggi akan 

lebih memahami dan merasakan emosinya sendiri serta 

menunjukan sifat asli pada anak.  Empati juga salah satu untuk 

memahami serta merasakan emosi orang lain.  Sementara itu 

keterbukaan komunikasi pada anak untuk bisa berkata jujur 

dengan orang lain. Tanpa empati yang tinggi anak mungkin 

merasa tidak di pahami dan kurang dihargai, hal ini dapat 

mengakibatkan rendahnya rasa percaya diri (Sholeha & 

Widiyastuti, 2021).  

Penanaman nilai kejujuran juga termasuk satu karakter 

yang ada untuk mempunyai sikap kejujuran karena mulai dari 

anak anak sampai usia rentan. penanaman nilai kejujuran salah 

satu membina nilai untuk anak usia dini dengan baik dengan 

mengunakan kesadaran dan pemahaman pada anak tentang 

penanaman kejujuran.  kejujuran untuk anak harus bisa 

menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan kognitif dan 

pendekatan belajar sosial digunakan untuk menumbuh 

kembangkan ilmu anak dan cara berpikir anak untuk pentingnya 

sikap jujur.  Salasatikhana et al. , (2024) dua metode sudah 

seharusnya ditanamkan oleh guru dan orang dewasa.  Cara 

untuk menerapkan nilai karakter kepada siswa yaitu pendidikan 

disekolah.  Pendidikan karakter disekolah mulai dari usia kanak-

kanak karena usia tersebut masih dalam masa pertumbuhan  

Kedisiplinan juga salah satu karakter yang sangat penting 

untuk perubahan perilaku dan wajib dimiliki oleh anak tersebut.  
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anak lebih paham dan menjadi suatu kebiasaan dengan 

kedisiplinan.  Kedisiplinan menjadi suatu perihal kebiasaan yang 

baik untuk anak dan digunakan secara suka rela dan harus 

diterapkan untuk mendisiplikan anak.  Kedisiplinan biasanya 

orang akan mudah melanggarnya.  Sehingga mempengaruhi 

faktor kedisiplinan dengan menciptakan kepada anak tersebut.  

orang tua dan guru.  Membantu membangun dan melatih 

kedisiplinan pada anak usia dini karena diusia tersebut anak 

mulai tumbuh kembangnya dan segala perkembangan sesuai 

tahapnya. disiplin karakter agar siswa bisa mengembangkan 

kekuatan diri untuk suatu karakter dalam nilai bangsa yaitu 

karakter yang memberikan nilai tata tertib, taat untuk 

melakukan peraturan. disekolah salah satu karakter bisa 

terbentuk yaitu anak mulai tertib dengan adanya peraturan 

disekolah contohnya penggunaan seragam, waktu, belajar, 

menaati tata tertib disekolah.  Oleh karena itu kedisiplinan perlu 

dimiliki oleh kanak-kanak hingga orang dewasa agar tidak akan 

lalai dalam melakukan sesuatu yang dilakukan contohnya 

pekerjaan atau sekolah.   

B. Kiat-Kiat Praktis Untuk Menumbuhkan 

Tanggung Jawab Kemandiriaan Di Rumah 

Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian 

pada anak sejak dini sangat penting untuk mempersiapkan 

mereka menjadi individu yang mandiri dan mampu mengambil 
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keputusan dengan bijak di masa depan. Rumah adalah tempat 

terbaik untuk memulai proses ini, di mana anak-anak belajar 

melalui pengalaman sehari-hari. Orang tua memiliki peran 

utama dalam memberikan bimbingan serta menciptakan 

lingkungan yang mendorong tumbuhnya sikap tanggung jawab 

dan kemandirian. 

Langkah pertama yang bisa dilakukan adalah memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berkontribusi dalam tugas-

tugas rumah tangga sesuai dengan usia dan kemampuan 

mereka. Misalnya, anak-anak kecil bisa dilibatkan dalam 

aktivitas sederhana seperti merapikan mainan, menyiapkan 

meja makan, atau menyiram tanaman. Aktivitas semacam ini 

tidak hanya membantu mereka merasa dihargai, tetapi juga 

menanamkan rasa memiliki terhadap lingkungan rumah. Saat 

anak merasa bahwa tugas tersebut merupakan bagian dari 

tanggung jawab mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk 

melakukannya dengan baik. 

Selain itu, penting bagi orang tua untuk tidak terlalu cepat 

membantu anak setiap kali mereka menghadapi kesulitan. 

Memberikan anak ruang untuk mencoba dan menyelesaikan 

masalah sendiri merupakan cara efektif untuk menumbuhkan 

kemandirian. Ketika mereka diizinkan mengambil keputusan 

dan belajar dari kesalahan, anak-anak akan lebih percaya diri 

dalam menghadapi tantangan di masa depan. Orang tua 

sebaiknya berperan sebagai pendukung yang siap memberikan 
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arahan ketika dibutuhkan, bukan sebagai penyelesai masalah 

utama. 

Mengajarkan rasa tanggung jawab juga bisa dilakukan 

dengan membuat kesepakatan sederhana di rumah. Misalnya, 

anak-anak dapat diajak berdiskusi mengenai aturan-aturan 

tertentu, seperti merapikan tempat tidur setiap pagi atau 

mengatur jadwal belajar dan bermain. Melibatkan anak dalam 

proses ini akan membuat mereka lebih menghargai aturan yang 

telah disepakati bersama dan merasa memiliki tanggung jawab 

untuk mematuhinya. 

Selain itu, memberikan apresiasi ketika anak berhasil 

menyelesaikan tugas atau menunjukkan sikap bertanggung 

jawab adalah cara yang efektif untuk memperkuat perilaku 

positif. Apresiasi tidak selalu harus berupa hadiah, tetapi bisa 

berupa pujian yang tulus atau ungkapan kebanggaan. Pujian 

yang diberikan dengan tepat akan meningkatkan motivasi anak 

untuk terus berperilaku baik dan mandiri. Namun, penting juga 

untuk memberikan umpan balik yang konstruktif ketika anak 

belum mencapai hasil yang diharapkan. Bukan dengan kritik 

yang menjatuhkan, tetapi dengan memberikan dorongan agar 

mereka mau mencoba lagi. 

Orang tua juga perlu menjadi teladan yang baik. Anak-anak 

belajar banyak dari perilaku orang dewasa di sekitarnya. Ketika 

mereka melihat orang tua menjalankan tanggung jawab dengan 

konsisten, seperti menyelesaikan pekerjaan rumah tangga atau 
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menepati janji, mereka akan meniru perilaku tersebut. Sikap 

tanggung jawab yang terlihat dalam tindakan sehari-hari akan 

membekas dalam ingatan anak dan menjadi bagian dari 

kebiasaan mereka. 

Dalam proses ini, kesabaran dan konsistensi adalah kunci 

utama. Membentuk anak yang bertanggung jawab dan mandiri 

tidak akan terjadi dalam waktu singkat. Anak membutuhkan 

waktu untuk belajar, mencoba, dan berkembang. Orang tua 

harus siap untuk terus mendampingi, memberi arahan, serta 

memberikan dukungan emosional di setiap tahap pertumbuhan 

mereka. 

Dengan membangun kemandirian dan tanggung jawab di 

rumah, anak-anak akan tumbuh menjadi individu yang siap 

menghadapi tantangan di masa depan. Mereka akan memiliki 

rasa percaya diri yang kuat, mampu mengambil keputusan, dan 

bertanggung jawab atas tindakan mereka sendiri. Pada akhirnya, 

mereka akan menjadi pribadi yang mandiri dan tangguh, siap 

menjalani kehidupan dengan sikap yang positif dan bertanggung 

jawab (Kadi & Diyah Hariyanti, 2023).  

Kemandirian bisa dipengaruhi dari faktor seperti minat 

bakat pada anak. Kemandirian salah satu karakter yang sudah 

mencapai 100% pada diri anak karena berdampak bagi masa 

depan ketika anak sudah dewasa.  Karena itu guru harus 

melakukan cara untuk dapat mengetahui karakter kemandirian 

pada anak dengan melakukan pembelajaran yang bisa 
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meningkatkan kemandirian anak disekolah.  Kemandirian juga 

perilaku pada anak yang mengacu seseorang mampu untuk 

membuat keputusan sendiri dan membutuhkan keterampilan 

untuk peraturan yang dapat diterapkan seseorang .  

Kemandirian juga perlu diterapkan agar seseorang tidak selalu 

bergantung kepada orang lain.  Karena setiap manusia tidak 

selalu hidup dalam ketergantungan orang lain.  Sehingga dengan 

adanya kemandirian manusia harus bisa belajar dari mereka 

kecil sampai dengan usia rentan (Kadi & Diyah Hariyanti, 2023).  



32 

  



33 

 

Komunikasi Positif Dalam Keluarga 
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eluarga adalah tempat yang paling utama dalam 

pembentukan karakter seorang anak.  Komunikasi juga 

dapat diartikan sebagai proses Menyampaikan suatu 

informasi, penyampaian ide ataupun gagasan namun sudah 

melibatkan pengirim dan penerima pesan secara aktif-kreatif 

dalam penciptaan arti dari pesan yang disampaikan dalam 

pengertian prakmatis komunikasi memuat tujuan tertentu, ada 

yang dilakukan secara lisan, tatap muka media masa maupun 

media non-masa jika dilihat dari segi penyampaian pesan, 

komunikasi juga dapat bersifat informatif dan persuasif. 

Komunikasi persuasif lebih sulit dari informatif 

dikarenakan adanya pengandaian komunikasi yang tidah mudah 

mengubah sikap, sehingga sifat orang lain dalam berbagai 

kesempatan dan memiliki wadah misalnya dalam keluarga, 

disekolah atau di masyarakat (Oxianus Sabarua & Mornene, 

2020). Komunikasi positif dalam keluarga mencakup 

penggunaan kata kata yang membangun, mendengarkan dengan 

empati dan mengekspresikan perasaan dan juga pikiran dengan 

cara konstruktif.  Melalui komunikasi yang baik masalah dapat 

dikelolah dengan efektif timbul adanya rasa saling pengertian, 

menghargai, dan emosional dapat terjalin dengan baik 

sebaliknya komunikasi yang negatif atau tidak sehat dapt 

menimbulkan kesalahpahaman berkempanjangan untuk itu 

agar terciptanya komunikasi yang positif setiap anggota 
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keluarga harus saling mendukung dan saling menghargai agar 

menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis.   

Komunikasi memiliki peranan penting dalam menciptakan 

realitas sosial dalam sebuah keluarga.  Sehingga hubungan dan 

pola komunikasi dikeluarga sangat dipengaruhi oleh dua 

perilaku komunikasi, yakni orientasi percakapan (konfersation) 

dan orientasi kepenguratan (conformity), yang dapat 

menentukan pola komunikasi disebuah keluarga (Mohamad 

Permana & Suzan, 2023). 

Komunikasi efektif dalam keluarga adalah kunci utama 

untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan saling 

memahami. Ketika anggota keluarga mampu berkomunikasi 

dengan baik, mereka dapat berbagi perasaan, pikiran, serta 

menyelesaikan masalah dengan cara yang konstruktif. 

Komunikasi yang terbuka dan jujur tidak hanya memperkuat 

ikatan emosional, tetapi juga menciptakan rasa aman dan 

nyaman bagi setiap anggota keluarga. 

Salah satu aspek penting dalam komunikasi yang efektif 

adalah mendengarkan dengan penuh perhatian. Mendengarkan 

bukan hanya menunggu giliran berbicara, tetapi benar-benar 

memahami apa yang disampaikan oleh lawan bicara. Ketika 

orang tua meluangkan waktu untuk mendengarkan anak-anak 

mereka tanpa interupsi, anak akan merasa dihargai dan lebih 

terbuka untuk berbagi. Selain itu, menjaga kontak mata dan 

memberikan respons yang empatik dapat membantu 
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menunjukkan bahwa kita benar-benar peduli dengan apa yang 

mereka katakan. 

Menghindari nada bicara yang kasar atau menyalahkan 

juga penting untuk menjaga komunikasi tetap positif. Kritik yang 

membangun lebih efektif daripada menyalahkan, terutama 

dalam menghadapi konflik. Alih-alih menuduh, gunakan kalimat 

yang berfokus pada perasaan dan kebutuhan, seperti “Saya 

merasa khawatir ketika kamu pulang terlambat” dibandingkan 

“Kamu selalu tidak peduli dengan aturan di rumah.” 

Selain itu, penting untuk menciptakan waktu khusus untuk 

berkomunikasi. Rutinitas sehari-hari yang sibuk seringkali 

membuat anggota keluarga sulit meluangkan waktu untuk 

berbicara. Makan bersama tanpa gangguan gadget, misalnya, 

bisa menjadi momen berharga untuk mempererat komunikasi. 

Dengan komunikasi yang efektif, keluarga dapat 

membangun hubungan yang lebih erat dan saling mendukung. 

Setiap anggota akan merasa dipahami dan diterima, sehingga 

tercipta lingkungan yang harmonis, penuh kepercayaan, serta 

mampu menghadapi berbagai tantangan bersama. 
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A. Teknik Komunikasi yang Efektif Untuk 

Memperkuat Ikatan Keluarga dan Membangun 

Rasa Aman Bagi Anak 

Tekhnik komunikasi adalah dasar dari semua hubungan 

yang sehat, termasuk antara orang tua dan anak.  Didalam situasi 

keluarga, kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan 

anak sangatlah penting.  Komunikasi ini tidak hanya membantu 

orang tua memahami kebutuhan dan perasaan anak, sehingga 

dapat memperkuat rasa kepercayan diri, kemandirian, dan 

keterampilan sosial pada anak.  Permasalahan didalam 

komunikasi keluarga dapat menilbulkan masalah yang 

berdampak pada keharmonisan keluarga.  Komunikasi yang 

buruk sering juga dapat menyebabkan kesalahpahaman konflik, 

bahkan ketegangan yang berkelanjutan antara anggota keluarga 

(Ardiansyah 2020).  Banyak orang tua merasa bahwa anak-anak 

mereka kurang memperhatikan nasehat dan petunjuk yang di 

berikan hal ini sering kali tidak hanya disebabkan oleh 

kurangnya perhatian dan kepedulian tetapi karena efektifnya 

cara komunikasi.  

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 

memiliki karakteristik berbeda dengan komunikasi dalam 

konteks yang lebih formal atau publik. Dalam lingkup keluarga 

komunikasi interpersonal idealnya melibatkan empati, 

pengertian, dan keterbukaan. Hal ini tidak hanya membantu 

dalam penyampaian informasi secara jelas tetapi juga 
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memungkinkan anggota keluarga untuk merasa lebih diharagai 

dan didukung secara emosional. Komunikasi interpersonal yang 

baik dalam keluarga menciptakan suasana yang postif dimana 

setiap anggota keluarga merasa bebas untuk mengekspresikan 

pikiran dan persannya tanpa takut din hakimi atau 

disalahpahami hal ini sangat penting untuk dapat membangun 

rasa percaya dan rasa aman pada anak yang pada akhirnya 

menjadi dasar keharmonisan dakam keluarga  

Berikut adalah beberapa cara untuk membangun 

keharmonisan dalam lingkungan keluarga: 

1. Komunikasi Efektif 

Komunikasi efektif adalah proses penyampaian pesan 

secara jelas dan baik sehingga dapat dipahami oleh orang lain 

hal ini mencakup pengguanaan bahasa verbal dan non verbal 

yang tepat,serta keterampilan untuk mendengarkan secara aktif. 

Selain itu, komunikasi yang efektif melibatkan kemampuan 

untuk membangun hubungan keluarga yang baik menyelesaikan 

masalah secara konstruktif,serta memastikan bahwa pesan yang 

disampaikan tidak hanya mencapai tujuannya tetapi juga dapat 

dipahami dalam arti yang dimaksudkan.  

2. Pentingnya Komunikasi Pada Anak 

Komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak dapat 

membantu membangun pondasi yang sehat dan saling percaya. 

Anak belajar untuk mendengarkan dengan baik dan saling 

menghargai pendapat orang lain didalam keluarga. Sementara 
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itu orang tua dapat memberikan bimbingan dan dukungan 

kepada anak. Komunikasi yang efekti juga sangat berperan 

penting dalam perkembangan kepribadian anak (Awaliyani et al. 

2021). Ketika anak merasa di dengarkan dan di pahami, mereka 

akan lebih mungkin bisa mengatasi tantangan dan emosional.  

selain itu, komunikasi yang baik untuk membantu anak 

mengembangkan kemampuan menyelesaikan konflik secara 

positif sehingga mengurangi resiko perilaku agresif ataupun 

maladaptif.  Oleh karena itu penting bagi orang tua dan guru 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif 

dengan anak sejak usia dini hal ini tidak hanya membantu 

perkembangan linguistic dan sosial namun juga memberikan 

landasan yang kuat bagi hubungan sehat dan harmonis di 

lingkungan keluarga.   

3. Pentingnya komunikasi efektif dalam perkembangan 

anak  

Komunikasi yang efektif sangat penting bagi 

perkembangan anak karena berperan penting dalam 

menciptakan hubungan yang sehat dan terjalinnya komunikasi 

yang baik antara anggota keluarga.  Anak yang terlibat dalam 

komunikasi yang aktif dan terbuka cenderung mengekspresikan 

emosi mereka dengan jelas memahami instruksi dengan baik 

dan mengembangkan keterampilan sosial dan di perlukan untuk 

berinteraksi dengan orang lain.  Selain itu, komunikasi yang 

efektif dapat membantu anak mengembangkan pemikiran kritis 
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dan keterampilan pemecahahan masalah yang penting untuk di 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh karena itu 

membangun komunikasi yang baika dimulai sejak usia usia dini 

dapat membantu tumbuh kembang anak secara optimal dalam 

berbagai aspek kehidupan.   

4. Tantangan dalam proses membangun komunikasi 

efektif pada anak 

Komunikasi yang efektif terdapat tantangan yang 

kompleks dan perlu pendekatan multifaset.  Salah satu 

tantangan dalam membangun komunikasi adalah dapat 

memahami bahwa setiap anak mempunyai gaya komunikasi 

yang berbeda, ada juga yang kesulitan untuk mengungkapkan 

pikiran dan ekspresi serta sosial emosional secara verbal namun 

kesulitan untuk memahami komunikasi yang nonverbal.  Salah 

satu tantangan dalam membangun komunikasi efektif pada anak 

yaitu faktor lingkungan dapat mempengaruhi serta media juga 

sangat berpengaruh pada kemampuan komunkikasi anak.  

Selain itu dapat menciptakan komunikasi di lingkungan yang 

bisa mendukung anak dapat merasa nyaman saat berkomunikasi 

hal ini dapat membangun kepercayaan antara orang tua dan 

anak sehingga anak bisa merasa di dengar dan di hargai.   

Teknologi juga menjadi faktor yang bisa mempersulit 

proses komunikasi karena anak anak sering kali fokus pada 

gadget dibandingkan untuk berinteraksi langsung dengan orang 

lain faktor internal dan eksternal salah satu tantangannya yaitu 
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orang tua dapat menyampaikan pesan dengan jelas sesuai 

tingkat pemahaman anak.  Hal ini mencakup kemampuan agar 

dapat menyederhanakan infomasi yang kompleks dan 

memikirkan kembali strategi berkomunikasi ketika anak sedang 

bingung atau tidak dapat memahami komunikasi yang efektif 

(Aminah et al. , 2024). 

B. Bagaimana Menjadi Pendengar Yang Baik Dan 

Berkomunikasi Dengan Empati Dalam Setiap 

Interaksi  

Menurut Rahman (2020) agar perkembangan sosial 

emosional anak dapat terstimulasi dan mampu berkembang 

dengan baik, Maka orang tua memerlukan beberapa Cara untuk 

Mengembangkan Rasa percaya diri pada anak agar dapat 

bersosialisasi dengan baik di lingkungan nya, berikut di 

antaranya: 

1. Senantiasa Menjadi Pendengar Yang baik  

Sesibuk apapun ketika anak meminta perhatian, sebagai 

orang tua senantiasa mencoba untuk mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh apa yang dikatakan oleh anak.  Karena saat 

anak diabaikan dan diacuhkan akan membuat anak merasa tidak 

di hargai, tidak layak untuk diperhatikan, dan hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap rasa Percaya diri dan sosial emosional 

anak.   
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2. Menunjukan Sikap Menghargai   

Menunjukkan sikap menghargai dalam kehidupan sehari-

hari, terutama di lingkungan keluarga, merupakan hal penting 

yang membantu membangun hubungan yang sehat dan 

harmonis. Sikap menghargai bukan hanya soal kata-kata, tetapi 

juga tercermin melalui tindakan dan perilaku yang 

menunjukkan perhatian, penerimaan, dan rasa hormat terhadap 

orang lain. Ketika anggota keluarga saling menghargai, suasana 

di rumah menjadi lebih nyaman, penuh cinta, dan jauh dari 

konflik yang tidak perlu. 

Menghargai dimulai dari hal-hal kecil, seperti 

mendengarkan dengan penuh perhatian ketika orang lain 

berbicara tanpa menyela. Tindakan sederhana ini memberikan 

pesan bahwa pendapat dan perasaan lawan bicara itu penting. 

Anak-anak, misalnya, akan merasa lebih dihargai ketika orang 

tua benar-benar mendengarkan cerita mereka, meski hal 

tersebut terlihat sepele. Sikap menghargai seperti ini juga 

membantu anak belajar untuk melakukan hal yang sama kepada 

orang lain. 

Selain mendengarkan, ucapan terima kasih adalah bentuk 

penghargaan yang sederhana namun memiliki dampak besar. 

Mengucapkan terima kasih atas bantuan kecil yang diberikan 

anggota keluarga akan membuat mereka merasa diakui dan 

dihargai. Begitu pula dengan memuji usaha yang telah dilakukan, 
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meski hasilnya belum sempurna, akan memberikan dorongan 

positif dan meningkatkan rasa percaya diri. 

Menghargai juga berarti menerima perbedaan pendapat 

atau cara pandang. Setiap anggota keluarga memiliki karakter 

dan pandangan yang unik. Menghindari kritik yang 

merendahkan dan menggantinya dengan dialog terbuka serta 

sikap toleransi akan memperkuat ikatan emosional. Sikap ini 

mengajarkan pentingnya menghormati perbedaan tanpa harus 

merasa superior. 

Ketika sikap menghargai menjadi bagian dari budaya 

keluarga, setiap anggota akan merasa lebih nyaman dan percaya 

diri. Hubungan keluarga pun akan menjadi lebih erat, harmonis, 

dan penuh dukungan. Sikap ini menjadi pondasi penting bagi 

anak-anak untuk tumbuh menjadi individu yang peduli, toleran, 

dan mampu membangun hubungan sosial yang sehat di masa 

depan. 

 

3. Tidak Membiasakan Berkata “Jangan “  

Ketika anak ingin membantu pekerjaan orang tua di 

rumah, Meskipun sebenarnya belum terlalu bisa untuk 

dilakukan, mencoba untuk membiarkan nya dan jangan berkata 

jangan kepada anak (Humaida et al. , 2022).  

Komunikasi yang baik dalam sebuah keluarga harus di 

warnai oleh rasa empati, dan pengertian yang tinggi, serta 

didasari pada nilai-nilai respect dan hormat antar anggota 
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keluarga, sikap komunikasi dilakukan dengan bahasa yang 

sopan,saling menghormati antar anggota keluarga,menciptakan 

suasana yang baik dan merasa di dengardengar, dipahami, dan 

diterima. Susiana & Susanti (2023) Membangun komunikasi 

positif dalam keluarga sangat penting untuk menciptakan 

hubungan yang harmonis dan saling mendukung.  Komunikasi 

yang baik dapat meningkatkan pemahaman antar anggota 

keluarga, mengurangi konflik, dan memperkuat ikatan 

emosional.  Dengan mendengarkan secara aktif, berbicara 

dengan jujur, dan saling menghargai, keluarga dapat 

menciptakan lingkungan yang aman nyaman, dan harmonis 

untuk berbagi perasaan dan ide.  
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Mengelola Pengaruh Teknologi Di 

Rumah 
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eknologi mendefinisikan berbagai suatu tujuan 

teknologi kecil alat dan benda elektronik yang 

menggunakan fungsi yang tepat namun selalu 

dihubungkan beberapa produk dan kreasi baru.  Sering kali 

teknologi baru diciptakan, sering dilihat banyak kreasi dan 

modis daripada teknologi yang telah dimanfaatkan perihal 

globalisasi sekarang ini diharuskan pemakaian suatu sistem 

lebih banyak dari sebelumnya.  Teknologi sebenarnya tidak lagi 

property baru, selain dari hidup kita sehari-hari.  Masyarakat di 

suatu tempat pedalaman, sehingga masyarakat di pusat kota, 

mempunyai keluasan ke teknologi.  Internet dan gadget untuk 

membimbing anak agar yakin dengan beritah yang mereka 

dapatkan dan lengkap serta (Sumber et al. , 2024).  

A. Dampak Positif Dan Negatif Teknologi Pada 

Anak Dan Cara Memanfaatkan Teknologi Secara 

Bijak.  

Pada masa ini, teknologi antar hubungan dengan 

mengerjakan sejenis “social interaction” tujuannya untuk kontak 

social atau melakukan komunikasi dengan orang lain atau teman 

terdekat supaya tidak terlalu susah pada saat melakukan adanya 

hubungan pembicara/komunikasi, juga dilakukan antara 

masyarakat dalam bekomunikasi dengan memanfaatkan 

teknologi yang semakin canggih.  Teknologi kini yang sering di 

gunakan adalah tablet pc, computer, handphone, dan telepon 
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seluler.  Teknologi dan gatget pada masa kini lebih efesiensi 

dengan adanya perubahan pada gadged sehingga menghasilkan 

pemakaian jadi lebih praktis yang Dimana teknologi makin lama 

semakin maju gadgednya.  Item yang di tetapkan dalam 

teknologi adalah: internet, kamera, video, call gmail, wifi, games, 

browser, dan lain sebagai macam lainnya.  Dimana mampu di 

gunakan semacam fitur hiburan bagi yang suka menonton 

video/film, musik agar melakukan moment melalui video 

(Sappaile et al. ,2023).  

Bermacam-macam penelitian berhasil membuktikan 

dampak negatif seperti dalam pemakaian teknologi yang terlalu 

berlebihan, dari ketergantungan, tidur tidak teratur, 

keterlambatan dengan perkabangan Bahasa, juga menurunnya 

berbicara secara langsung selain itu, pemakaian teknologi dan 

juga mempunyai kemampuan untuk mendapatkan manfaat 

dalam perubahan/perkembangan seorang anak, seperti 

mengakses kereferensi Pendidikan yang lebih luas.  

Pembaharuan kepabilitas teknologi dan memahami terhadap 

dunia yang menghubungkan dengan media.  Sehingga dapat 

memperoleh penelitian yang didalami untuk memahami secara 

holistic akibat pemakaian teknologi. Terhadap anak usia dini, 

tercantum hal-hal yang berpengaruh pada pola pemakaian 

gadget.  Atas perkembangan teknologi ini pemakaian gadget 

berpengaruh positif bagi pemakai serta masyarakat bisa dengan 

gampang untuk mendapatkan penjelasan yang masyarakat 
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perlukan sekarang ini bisa dimudahkan dalam hal mengenai 

aplikasi yang modern pada suatu gadget seperti: internet, sosial 

dan sebagainy. akan tetapi dengan dikembangkannya teknologi 

informasi serta komunikasi juga berpengaruh negative pada 

pemakaian gadget yang dipakai dengan pemakaian yang tidak 

benar serta terlalu berlebihan terkhusus pada anak-anak serta 

orang yang lebih tua.  

Manfaat pemakaian teknologi pada masa sekarang dapat 

mempermudah Masyarakat dalam menemukan beragam 

informasi yang jelas dan tepat. Anak-anak di era teknologi makin 

lancar dalam mengatasi beragam hambatan dalam mengatur 

serta membimbing anak. anak-anak juga menjadikan gadget 

sebagai alat untuk dapat mengetahui huruf dan juga angka. 

sebelum anak bisa belajar membaca serta berhitung, pasti anak-

anak juga perlu diperlihatkan huruf serta angka. Pada perolehan 

penyelidikan ini, orang tua memberikan anak-anak mengenai 

konsepsi huruf serta angka sebelum anak bisa memikirkan 

dengan leluasa dan bebas. sesudah anak-anak mengetahui 

semua huruf serta angka,orang tua bisa memanfaatkan gadget 

dalam mengajar berhitung serta membaca.  Keahlian membaca 

bersangkutan pada seni Bahasa yang tepat dan jelas Dapat 

menyisipkan suatu wawasan,atau konsep dan ide, beserta 

respons subjektif pada teks tersebut (Asmawati, 2021).  Manfaat 

teknologi dapat di pakai dalam belajar melukis dan mewarnai.  

Peran ayah dan ibu tugasnya ialah menemani anak untuk 



49 

memanfaatkan aktifitas tersebut.  Yaitu alat melukis, ayah dan 

ibu memberitahukan pada anak menceritakan tentang aplikasi 

yang mereka tuju sama halnya dengan pilihan seni yang di 

pelajari dan digambar, menggambar untuk anak dan balita, dan 

ayo menggambar bersama anak.  Juga intruksi ayah dan ibu 

dapat meningkatkan manfaat teknologi pada aktifitas mewarnai 

dilaksanakan dan berupa kejadian seperti yang lain.  Mengajak 

menulis dan mewarnai rancangan kesatuan suatu 

pengembangan aplikasi.  Memperkenalkan bermacam-macam 

pada corakan yang Dimana digunakan untuk membuat animasi 

vector dan gambar intereaktif denagan juga mewarnai pusat 

anak-anak, dan buku mewarnai tekstur hidup, mewarnai untuk 

anak, buku mewarnai melukis anak-anak, mengajak anak-anak 

mewarnai buku gratis, mewarnai dan menggambar-gambaran 

sederhana, dan warna yang digunakan sesui warna kartun.  

B. Panduan Orang Tuan Dalam Memberikan 

Batasan dan Mendampingi Anak Dalam 

Penggunaan Teknologi.  

Peran pertama atau bermacam-macam salah satunya 

memiliki peran dan mereka juga memiliki peran yang sangat 

penting untuk kegiatan belajar terutama pada anak, dan itu juga 

adalah sebuah kunci pencapaian untuk menambah wawasan 

atau etika dan moral untuk anak di dalam rumah dan 

mempunyai kekerapan percakapan dengan kesungguhan antara 
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hubungan dengan kuat (Asmawati, 2021).  Jadi dasar semacam 

pengasuh penting membeli teknologi sebagai spesifik buat anak 

usia dini biar dapat ikut serta bimbingan menggunakan online.  

Melalui canggihnya teknologi bisa mengakibatkan anak usia dini 

menjadi pemakai cepat dari teknologi tersebut(Nugroho et al. , 

2022).  Akan tetapi anak usia dini terus memakai teknologi 

bukan di gunakan menjadi bimbingan Pendidikan juga tetapi 

buat main game online, melihat video beserta mendengar musik.  

Selain itu, berdasarkan Brooks (2011) berbicara menurut 

pengasuh mempunyai Sebagian keterangan buat meneruskan 

teknologi atas anak usia dini, jarak berbeda perlu untuk 

mempermudah anak usia dini dapat istirahat atau makan, 

meredakan anak usia dini bila sedang rusuh, lalu membagikan 

waktu luas Pada pengasuh biar bisa menjalankan aktivitas 

dalam rumah tangga ataupun bersenang-senang (Irmayanti, 

2018).   

Bergunanya tugas pengasuh bermakna mengamati anak 

usia dini pada saat bermain teknologi di zaman media digital ini 

biar anak usia dini tak melaksanakan urusan yang sebaiknya 

tidak di kerjakan.  Anak muda masa ini bisa di bilang turunan 

post millenaials di era ini sangat besar anak usia dini yang telah 

sedia memahami ap aitu bermain online, mereka bermain-main 

memakai teknologi yang mereka punya, permainan online yaitu 

mainan yang terkenal di lingkungan anak usia dini, anak muda, 

sampai orang yang lebih tua.  Tidak dapat di jelaskan juga jika 
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anak usia dini di masa saat ini makin suka bermain melalui alat 

teknologi membandingkan melalui teman seangkatan, mereka 

dapat saja jarang di ketahui apa permainan pada masa lalu 

karena pada masa kini anak menjadi kurang berminat dalam 

bermain semacam mainan yang dimainkan oleh anak-anak di 

masalalu.  Hermawan & Abdul Kudus (2021) Kewajiban 

pengasuh kepada anak-anak pada pemakaian teknologi.  

Keluarga juga sebagai lingkungan awal yang berdampak pada 

masa kembang anak, situasi serta kehidupan keluarga adalah 

kehidupan yang tepat pada anak keluarga memiliki tugas yang 

berharga dalam hal pengetahuan serta mencerminkan atas 

kepribadian seseorang, keluarga juga sebagai pengajar awal 

serta amat berdampak dalam masa kembang anak-anak 

karakter orang tua tingkah laku serta gaya hidupnya adalah 

factor-faktor pembelajaran yang akan tumbuh sendiri pada 

kebiasaan anak-anak dalam masa pertumbuhannya pemakaian 

teknologi terhadap orang dewasa dapat memakai 1-4 jam pada 

awal pemakaian dan bisa memakai terus-menerus dalam suatu 

hari.  Oleh karena itu bisa di bedakan dengan anak usia dini, 

karena mempunyai batasan waktu yang jelas serta pada tempo 

penggunaan teknologi yang beda dari orang dewasa cara 

pemakaian yang bisa berdampak negative seperti ketagihan 

teknologi pemakaian akan dapat merasakan karena pemakaian 

selalu menggunakannya bekali-kali.  Batasan ini wajib 

dilaksanakan demi menjauhi sebab yang akan muncul pada 
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penggunaan teknologi terhadap anak usia dini adalah seperti 

ketagihan dan sulit di pulihkan (Yayu sugiarti, Andiyanto : 2022).   

Media elektronik bagi anak-anak toddler kini merupakan 

suatu celah pada aspek pemicu berpengaruhnya pendahuluan 

media yang semakin canggih dilaksanakan terhadap anak pada 

usiannya yang belum matang.  Di sebabkan media elektronik 

perlu di jauhi pada saat pemakaian bagi anak usia dini, namun 

melainkan keberadaan media teknologi wajib digunakan 

selayaknya bagi rangkaian anak melampaui pengajaran, 

panduan, beserta pengawasan pada arah yang benar melalui 

Kawasan sekeliling anak usia dini yakni pendidik dan pengasuh 

(Safitri & Nuryanti, 2021).  Menggunakan dengan bijaksana 

hingga sanggup kita kutip sisi positifnya pada media elektronik 

ini.  Bahkan selagi dapat mempermudah kita paham pada saat 

mengerjakan pekerjaan kita setiap hari.  Pemahaman beserta 

montoreship bagi amasa anak usia dini membantu letak media 

elektronik bagi anak usia dini termasuk butuh keadaan 

mentoreship dan intens.  Memulai melalui prefernsi membuat 

suatu ide dan jalur pada anak usia dini, kesempatan dapat 

dilakukan dengan mencari agar suatu control pada smartphone.  

Menurut (Safitri & Muryanti: 2021).  Pengasuh berfungsi 

berkuasa berarti pada pembelajaran anak usia dini di era new 

regular kini.  Juga melaksanakan penyesuaian dengan 

mengarahkan bebrapa pembatasan media elektronik bagi 

pengasuh dan pendidik pada anak usia dini Bersama akan 
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membimbing anak usia dini pada pengaruh buruk pemakaian 

media elektronik dalam era new regular.  Menurut Ain et al 

(2021) suatu ketangguhan itu penting di punyai oleh pengasuh 

anak usia dini perihal ini di kaitkan pada interpresiasi maka 

sistem memakai penjelasan secara beberapa asal mula teknologi 

akan muncul.  Di temukan 3 (matra) media elektronik akan di 

pakai yakni matra gadget, kognitif, beserta akhlak.  Makin bagus 

kesanggupan pangasuh hingga perlu berdampak positif akan 

pencapaian akademik dengan budaya berlatih anak-anak.  

Kecuali itu kesanggupan teknologi, (Haningsi:2021).  Serta 

mengatakan sebuah perlu membimbing pemakaian elektronik 

pada anak usia dini, pengasuh harus mempunyai ketangguhan 

elektronik. Pencapaian digital menghubungkan erat bagi 

pencapaian usaha penggunaan dan mengelolah teknologi digital, 

dimiliki lebih untuk mengawasi pemakaian internet dan 

teknologi yang cukup baik.  Adapun juga menurut (septriani et 

al 2022) mengungkapkan sebagai pengasuh selalu mengikuti 

kemauan anak mereka karena mereka selalu memikir anak 

mereka tidak rewel dan mereka tidak sadar bahwa pola asuh 

yang mereka lakukan berdampak terhdap tubuh serta mental 

anak usia dini dan menjadikan pengasuh agar menaklukkan 

sikap tantrum terhadap anak usia dini. Keahlian pengasuh untuk 

mengendalikan perasaan marahpun adalah sesuatu yang 

berharga. jenjang kedewasaan Perempuan serta laki-laki bila 

menikah berkaitan juga pada kedewasaan dengan keahlian 
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mengendalikan emosional dan menanggulanngi beban untuk 

parenting (setyowati et at. , 2017).  Saat anak usia dini 

memberikan respon amukan keluarga mengimbau anak usia 

dini untuk berkomunikasi secara halus/lembut.  Di beri 

pemahaman, juga di kasih kelembutan kepada anak atau 

bercakap untuk meredakan amarah (septriani et al. ,2022).  

Pemakaian gadget terhadap anak jika tak terbatas,anak 

hendak ketagihan serta dapat menyebabkan suatu yang tak 

bagus terhadap anak tersebut,dari segi keafiatan,kontak 

sipil,serta kemampuan kognitif anak. ketertarikan membaca 

anak bisa didorong melalui literasi digital,akan tetapi 

pemakaiannya wajib terbatas serta didukung oleh keluarga. 

seluruh wujud kegiatan yang dibuat atas gadget wajib sering 

disertai oleh pengasu,akan tetapi faktanya sekarang masih ramai 

pengasuh yang memberikan kebebasan terhadap anak dalam 

memainkan gadget secara berlebihan dan tidak diberi Batasan. 

oleh karena itu ini membentuk problem yang rumit sekali. 

pengawasan yang sudah dilaksanakan oleh bermacam 

organisasi memperlihatkan sebenarnya situasi ketertarikan 

membaca anak di negara kita minim. sedikitnya dorongan dari 

berbagai kalangan,seperti lingkungan bermain, masyarakat 

serta lingkungan keluarga tentu membentuk aspek yang akan 

membuat hobi membaca anak menurun (Anggriani: 2020).  

Tugas pendidik terhadap pembaruan teknologi peserta didik 

yaitu menjadi penggagas serta penuntun supaya akrtivitas 
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belajar terhadap pengembangan keahlian teknologi peserta 

didik bisa dilakukan dengan baik.  

Safitri & Dafit (2021) menguraikan sebenarnya pendidik 

mempunyai fungsi untuk menciptakan pembaruan keahlian 

teknologi peserta didik. pendidik bukan sekedar mendidik 

namun bisa menuntun peserta didik untuk mendapatkan alat 

baca yang benar,penuntun peserta didik untuk aktivitas 

membaca serta pembimbing peserta didik untuk rajin membaca.  

Pengasuh wajib menyerahkan keyakinan untuk anak menjadi 

pemakai yang cakap supaya daya cipta anak naik,sebab 

dilengkapi oleh berbagai fungsi yang bisa melancarkan anak 

dalam beraktivitas serta belajar. keyakinan ini amat berharga 

untuk anak agar menghadirkan rasa nyaman maka anak bisa 

mendalami perangkat literasi digital dengan senang 

(Dheasari:2022).  
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Keterampilan Hidup untuk Masa 

Depan Anak 
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A. Pentingnya keterampilan hidup 

eterampilan hidup adalah kemampuan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan sehari-

hari dan beradaptasi dengan lingkungan sosial.  

Keterampilan ini mencakup berbagai aspek, 

seperti keterampilan sosial, emosional, dan 

kognitif, yang semuanya berkontribusi pada kesejahteraan 

individu.  Dalam konteks pendidikan, pengembangan 

keterampilan hidup menjadi semakin penting, terutama di era 

pasca-pandemi, di mana anak-anak dihadapkan pada berbagai 

tantangan baru yang memerlukan ketahanan dan kemampuan 

beradaptasi yang lebih baik.  Pendidikan keterampilan hidup 

tidak hanya membantu anak-anak dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari tetapi juga mempersiapkan mereka untuk masa 

depan yang lebih baik.  Penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan hidup dapat meningkatkan kemampuan anak 

dalam berinteraksi sosial, mengelola emosi, dan mengambil 

keputusan yang bijaksana.  Selain itu, keterampilan ini juga 

berperan penting dalam mengurangi stres dan meningkatkan 

kesehatan mental anak.  Mengidentifikasi berbagai keterampilan 

hidup yang perlu dikembangkan pada anak-anak.  Melalui 

pemahaman yang lebih baik tentang keterampilan hidup, 

diharapkan para pendidik dan orang tua dapat lebih efektif 

dalam mendukung perkembangan anak-anak mereka, sehingga 

mereka dapat tumbuh menjadi individu yang mandiri, empatik, 
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dan mampu menghadapi tantangan masa depan dengan percaya 

diri.  

B. Keterampilan Hidup yang Penting 

Keterampilan hidup adalah kemampuan yang diperlukan 

untuk mengatasi tantangan sehari-hari.  Dalam buku ini, kita 

akan membahas tiga keterampilan penting: pengelolaan emosi, 

pemecahan masalah, dan berpikir kritis.  

1. Pengelolaan Emosi 

Pengelolaan emosi adalah kemampuan untuk memahami, 

mengontrol, dan mengekspresikan emosi secara sehat.  

Pentingnya pengelolaan emosi terletak pada kemampuannya 

untuk mening-katkan kesejahteraan mental dan sosial individu.  

Individu yang mampu mengelola emosi dengan baik cenderung 

memiliki hubungan interpersonal yang lebih baik dan tingkat 

stres yang lebih rendah (Sari & Rahmawati, 2022).  

2. Teknik Mengelola Emosi 

Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengelola 

emosi meliputi: 

a. Pengenalan Emosi 

Menyadari dan mengidentifikasi emosi yang dirasakan.  

Bagian ini menekankan pentingnya menyadari dan mengenali 

emosi yang sedang dirasakan.  Emosi seperti marah, sedih, 

bahagia, atau takut sering kali muncul tanpa disadari, dan 
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pengenalan emosi adalah langkah awal untuk memahami 

respons diri.  Membantu pembaca mengembangkan kesadaran 

emosional (emotional awareness).  Kemudian metode juga perlu 

dilakukan melalui latihan introspeksi, journaling, atau teknik 

mindfulness untuk memperhatikan perubahan suasana hati.  

Menggunakan metode seperti meditasi atau pernapasan dalam 

untuk menenangkan diri.  Setelah mengenali emosi, langkah 

berikutnya adalah menenangkan diri agar tidak bereaksi 

impulsif.  Bagian ini menawarkan metode praktis untuk 

relaksasi fokus pada pernapasan atau mantra untuk 

menenangkan pikiran, Mengatur napas perlahan untuk 

menurunkan tingkat stress, mengurangi ketegangan fisik dan 

mental, membantu membuat keputusan yang lebih bijaksana.  

b. Ekspresi Emosional 

Mengungkapkan emosi secara sehat melalui komunikasi 

atau seni.  Menyalurkan emosi dengan cara yang sehat adalah hal 

yang esensial.  Buku ini memberikan panduan tentang 

bagaimana mengungkapkan emosi tanpa melukai diri sendiri 

atau orang lain.  Menghindari akumulasi emosi negatif yang 

dapat berujung pada stres atau konflik.  

C. Mempersiapkan Anak untuk Masa Depan 

Mempersiapkan anak untuk masa depan adalah tanggung 

jawab penting bagi orang tua dan pendidik.  Dalam bab ini akan 
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membahas tiga aspek utama: kemandirian, produktivitas, dan 

tanggung jawab.  

1. Mengajarkan Kemandirian 

Kemandirian adalah kemampuan anak untuk mengelola 

diri dan mengambil keputusan secara mandiri.  Mengajarkan 

tanggung jawab kepada anak dapat dilakukan dengan 

memberikan tugas-tugas sederhana yang sesuai dengan usia 

mereka.  Hal ini membantu anak memahami konsekuensi dari 

tindakan mereka dan membangun rasa percaya diri.  Penelitian 

menunjukkan bahwa anak yang diajarkan tanggung jawab 

cenderung lebih siap menghadapi tantangan di masa depan 

(Sukmawati & Rahman, 2023).  Beberapa kegiatan yang dapat 

mendukung kemandirian anak meliputi: 

a. Tugas Rumah 

Memberikan anak tanggung jawab untuk menyelesaikan 

pekerjaan rumah seperti merapikan kamar atau membantu 

memasak.  Dengan memberikan anak tanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, seperti merapikan 

kamar, mencuci piring, atau membantu memasak, anak belajar 

tentang tanggung jawab, kedisiplinan, dan manajemen waktu.  

Kegiatan ini juga memberikan rasa pencapaian dan percaya diri 

karena anak merasa dirinya berkontribusi dalam keluarga.  

b. Pengambilan Keputusan 

Melibatkan anak dalam pengambilan keputusan sehari-

hari, seperti memilih pakaian atau merencanakan aktivitas akhir 
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pekan.  Ketika anak dilibatkan dalam pengambilan keputusan 

sehari-hari, seperti memilih pakaian, menentukan menu makan 

siang, atau merencanakan aktivitas akhir pekan, mereka belajar 

untuk menganalisis pilihan, memahami konsekuensi, dan 

merasa dihargai.  Hal ini membantu membangun kemampuan 

berpikir kritis dan kepercayaan diri dalam mengambil 

keputusan di masa depan.  

c. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Mendorong anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan di 

luar sekolah yang memerlukan inisiatif dan keterampilan sosial.  

Partisipasi dalam kegiatan di luar sekolah, seperti olahraga, seni, 

atau organisasi, mendorong anak untuk mengembangkan 

keterampilan sosial, inisiatif, dan tanggung jawab.  Kegiatan ini 

mengajarkan anak cara bekerja dalam tim, mengelola konflik, 

dan mengatur waktu, sekaligus memberikan peluang untuk 

mengeksplorasi minat dan bakat mereka.  

2. Produktivitas 

Menetapkan tujuan adalah langkah penting dalam 

meningkatkan produktivitas anak.  Dengan memiliki tujuan yang 

jelas, anak dapat fokus dan termotivasi untuk mencapai apa yang 

mereka inginkan.  Teknik SMART (Spesifik, Measurable, 

Achievable, Relevant, Time-bound) dapat digunakan untuk 

membantu anak dalam menetapkan tujuan yang realistis.  

Menetapkan tujuan adalah langkah awal yang esensial untuk 

meningkatkan produktivitas anak.  Tujuan yang jelas 
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memberikan panduan dan arah dalam setiap aktivitas, sehingga 

anak dapat lebih fokus pada apa yang perlu dilakukan.  Selain itu, 

memiliki tujuan yang terstruktur membantu anak tetap 

termotivasi karena mereka memiliki gambaran hasil yang ingin 

dicapai.  Melalui tujuan yang SMART, anak tidak hanya belajar 

untuk meningkatkan produktivitas, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan perencanaan, pengelolaan waktu, dan tanggung 

jawab terhadap hasil yang diinginkan.  Hal ini dapat mendukung 

pertumbuhan kepribadian yang lebih matang dan percaya diri.  

3. Mengelola Waktu dengan Baik 

Kemampuan mengelola waktu sangat penting untuk 

mencapai produktivitas.  Beberapa cara untuk membantu anak 

mengelola waktu dengan baik meliputi: a) Membuat Jadwal 

Harian: Mengajarkan anak untuk menyusun jadwal harian yang 

mencakup waktu belajar, bermain, dan istirahat.  B) Prioritas 

Tugas: Membantu anak memahami cara memprioritaskan tugas 

berdasarkan tingkat kepentingan dan tenggat waktu.  

4. Tanggung Jawab 

Pentingnya Tanggung Jawab Sosial 

Tanggung jawab sosial adalah kesadaran akan peran 

individu dalam masyarakat.  Mengajarkan anak tentang 

tanggung jawab sosial penting untuk membangun karakter dan 

empati terhadap orang lain.  Anak yang memiliki kesadaran 

sosial cenderung lebih peduli terhadap lingkungan sekitar dan 

siap berkontribusi positif dalam masyarakat (Prasetyo & Lestari, 
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2021).  Beberapa contoh tindakan bertanggung jawab yang 

dapat diajarkan kepada anak meliputi: a) Kegiatan 

Sukarela: Mengajak anak untuk terlibat dalam kegiatan sukarela 

di komunitas, seperti membersihkan lingkungan atau 

membantu di panti asuhan.  B).  Menghormati 

Peraturan: Menanamkan nilai-nilai disiplin dengan 

mengajarkan anak untuk mematuhi peraturan di rumah dan 

sekolah.  C) Peduli Lingkungan: Mengajak anak untuk melakukan 

tindakan kecil seperti mendaur ulang atau menghemat energi di 

rumah9.  

D. Harapan untuk Masa Depan Anak 

Dengan penguasaan keterampilan hidup yang 

komprehensif, diharapkan anak-anak dapat tumbuh menjadi 

individu yang mandiri, percaya diri, empatik, dan produktif.  

Mereka akan lebih siap menghadapi tantangan kehidupan 

dengan ketahanan mental yang kuat, kemampuan berpikir kritis, 

serta rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap diri sendiri, 

keluarga, dan masyarakat.  Pendidikan keterampilan hidup tidak 

hanya mempersiapkan mereka untuk masa depan yang cerah 

tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan untuk 

berkontribusi secara positif dalam menciptakan dunia yang 

lebih baik.  

Anak-anak yang memiliki keterampilan hidup yang matang 

cenderung lebih mampu beradaptasi dengan perubahan zaman, 
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baik dalam aspek akademik, sosial, maupun profesional.  Mereka 

akan terbiasa menghadapi masalah dengan pola pikir solutif, 

bukan sekadar menghindari tantangan.  Dalam lingkungan 

keluarga, mereka dapat membangun komunikasi yang sehat 

dengan orang tua dan saudara, sehingga ikatan emosional dalam 

keluarga semakin kuat.  Di sekolah, mereka mampu 

bersosialisasi dengan baik, bekerja sama dalam tim, serta 

menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan kehidupan 

sosial mereka.  

Lebih jauh, anak yang telah menguasai keterampilan hidup 

akan memiliki rasa kepemimpinan yang tinggi serta mampu 

membuat keputusan yang bertanggung jawab.  Mereka tidak 

hanya menjadi individu yang sukses untuk dirinya sendiri, tetapi 

juga dapat memberikan manfaat bagi orang lain.  Kepedulian 

terhadap sesama dan lingkungan akan semakin tumbuh, 

menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial.  

Oleh karena itu, peran keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar 

sangat penting dalam membentuk anak-anak dengan 

keterampilan hidup yang holistik.  Dengan bimbingan yang 

tepat, mereka akan tumbuh menjadi generasi yang inovatif, 

adaptif, dan siap menghadapi berbagai tantangan di masa depan.  
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